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ABSTRAK 

 

 

Peristiwa kebakaran menjadi hal yang menakutkan bagi setiap perusahaan dan 

masyarakat umum karena bahaya yang dapat ditimbulkan, seperti kerugian material 

hingga bisa menimbulkan korban jiwa. Aktifitas yang panjang pada area SPBU 

membuat semakin berkurangnya tingkat kosentrasi setiap pegawai SPBU yang 

bekerja, hal tersebut menjadi salah satu penyebab kebakaran yaitu human error. 

Selain itu kebakaran timbul karena tingkat kandungan dari Bahan Bakar Minyak itu 

sendiri yang mudah sekali terbakar. Terdapat beberapa titik pada area SPBU yang 

rawan terjadinya kebakaran karena aktifitas penyimpanan dalam penyediaan bahan 

bakar yang besar seperti pada  Pom BBM/Fuel Dispenser dan tangki penyimpanan 

BBM di SPBU. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi 

Deteksi Dini Kebakaran Pada Area SPBU Secara Realtime. Hasil yang akan 

diperoleh dari penelitian ini adalah area rawan pada SPBU dapat di monitoring  

secara realtime dan apabila terjadi indikasi dini kebakaran petugas dapat dengan 

cepat mengetahui dan menangani kebakaran tersebut dan notifikasi bahaya 

kebakaran akan dikirimkan pula ke Dinas Pemadam Kebakaran secara otomatis 

beserta lokasi tempat kebakaran, supaya Damkar mendapat informasi dengan cepat 

dan akurat. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Kebakaran, Computer Vision, Website monitoring, 

Website Realtime. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Potensi terjadinya kebakaran pada proses kegiatan ataupun 

penyimpanan bahan kimia dari kegiatan industri minyak tidak terlepas 

dari bahaya dan risiko yang ditimbulkan. Kebakaran menjadi hal yang 

menakutkan bagi industri, pelaku usaha dan masyarakat, karena akibat 

yang ditimbulkan sangat merugikan. Kerugian yang didapat berupa 

kerusakan bahkan kehancuran properti aset, juga dapat menyebabkan 

cidera dan jatuhnya korban jiwa [1]. 

SPBU merupakan unit pelayanan PT. (Persero) Pertamina dalam 

pengadaan bahan bakar bagi masyarakat umum maupun industri. Bahan 

bakar yang disediakan adalah bahan bakar untuk keperluan kendaraan 

umum, industri maupun bahan bakar pesawat terbang dan kapal laut 

meliputi avtur, minyak disel, solar, bensin dan pertamax yang memiliki 

nilai oktan lebih tinggi. Stasiun pengisian bahan bakar umum adalah 

tempat dimana kendaraan-kendaraan dapat mengisi bahan bakar, dan di 

Indonesia stasiun pengisian bahan bakar dikenal dengan nama Stasiun 

Pegisian Bahan Bakar Umum (SPBU) dan juga pom bensin [2]. 

Sedangkan kasus kebakaran yang terjadi di Kota Tegal pada tahun 

2017 tercatat terjadi 40 peristiwa kebakaran ,tahun 2018 mengalami 

kenaikan peristiwa sebanyak 120 kejadian yang terjadi di wilayah kota 
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Tegal dan sebagian wilayah Kabupaten Tegal [3]. Tahun 2020 sepanjang 

bulan Januari sampai  bulan Desember terjadi 60 peristiwa kebakaran dan 

kasus kebakaran pada area SPBU terjadi di wilayah Brebes Sitanggal 

dikarenakan terjadinya percikan api saat pengisian bahan bakar ke tangki, 

tidak ada korban jiwa tetapi mengalami kerugian secara materi. 

Informasi adalah salah satu kata kunci salah satu kunci pada zaman 

ini. Untuk mendapatkan dan menghasilkan informasi, komputer dan 

teknologinya adalah salah satu alat bantu yang paling tepat. Penggunaan 

komputer dalam bidang pendidikan antara lain untuk media 

pembelajaran berbantuan komputer termasuk e-learning, alat bantu 

pengolahan data akademik, dan media penyampaian informasi. 

Perkembangan internet telah pula mendukung penggunaan komputer 

dalam bidang pendidikan. Internet bisa diakses dan dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan, oleh siapa saja, dimana saja, kapan pun akan 

penggunaannya. Berbagai macam teknologi internet bisa digunakan, 

salah satunya adalah World Wide Web (atau selanjutnya disebut “Web” 

saja) yang mampu menyediakan informasi dalam bentuk teks, gambar, 

suara, maupun gambar bergerak. Dengan kemampuan seperti ini, Web 

menjadi sangat terkenal dan perkembangannya sangatlah pesat, tetapi 

umumnya Web seperti ini masih bersifat statis dan tidak dapat mengelola 

data. Untuk dapat mengelola data dalam bentuk database, maka perlu 

dikembangkan sistem informasi berbasis Web [4]. 

Perkembangan dibidang teknologi informasi khususnya teknologi 
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informasi berbasis Web dapat mempermudah dan membantu berbagai 

bidang pekerjaan yang terkait dengan kemudahan akses, jarak dan waktu. 

Sehingga turut mendorong berbagai industri memanfaatkan teknologi 

informasi untuk memonitoring  perkembangan alat yaitu menggunakan 

aplikasi Web. Sistem informasi monitoring  perkembangan alat berbasis 

Web merupakan suatu sistem yang dapat memberikan informasi terhadap 

perkambangan yang ada pada suatu perusahaan secara online, bagaimana 

perkembangan suatu proyek yang dijalankan berjalan lancar sesuai dengan 

rencana yang diharapkan [16]. 

Maka dari itu dibutuhkan suatu sistem informasi deteksi dini 

kebakaran pada area SPBU yang dapat menginformasikan kepada petugas 

area SPBU secara realtime ketika terjadi indikasi dini kebakaran pada area 

sekitar SPBU. Sehingga petugas SPBU bisa mengantisipasi dan 

menanggulangi terjadinya kebakaran api yang lebih besar pada area SPBU. 

Sistem dapat memonitoring  lokasi area vital SPBU dengan menggunakan 

kamera secara realtime, pada saat terdeteksi adanya api maka sistem akan 

mengirimkan notifikasi berupa alarm peringatan bahaya kepada petugas 

area SPBU supaya dapat melakukan tindakan untuk mengatasi kebakaran 

dini tersebut, Serta notifikasi akan di kirim pula ke Dinas Pemadam 

Kebakaran (DAMKAR), Kantor Polisi dan Pelayanan Kesehatan untuk 

membantu proses penanganan apabila kejadian kebakaran semakin luas dan 

memakan korban jiwa. Atas dasar  tersebut maka penelitian ini mengambil 

judul “SISTEM INFORMASI DETEKSI DINI KEBAKARAN PADA 
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AREA SPBU SECARA REALTIME” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana membuat sistem informasi deteksi dini kebakaran pada area 

SPBU secara realtime? 

2. Bagaimana cara data ditampilkan di Website secara realtime? 

3. Bagaimana mengembangkan sistem informasi deteksi dini kebakaran 

berbasis Website yang dapat memberikan informasi secara realtime 

kepada petugas DAMKAR? 

 

 1.3 Pembatasan Masalah 

Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan penelitian ini, maka 

permasalahanya dibatasi sebagai berikut: 

1. Sistem dibuat dalam bentuk Website. 

2. Interfacenya menggunakan Website dengan hosting. 

3. Menggunakan bahasa pemprograman PHP dan Framework 

Codeigniter. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendukung Sistem Informasi Deteksi Dini Kebakaran Pada 

Area SPBU secara realtime. 

2. Membuat rancangan model sistem informasi berbasis Website. 

3. Membuat database sistem informasi berbasis Website. 

4. Mengetahui cara mengirimkan data hasil monitoring  Area 

SPBU di Kota Tegal ke Website untuk menjadi sebuah 

informasi. 

1.4.2  Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama belajar 

di Politeknik Harapan Bersama kota Tegal dengan 

kenyataan yang ada, serta menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang teknologi komputer.   

b.   Menyajikan hasil-hasil yang diperoleh dalam bentuk 

laporan.  

c. Menggunakan hasil atau data-data untuk dikembangkan   

menjadi Tugas Akhir. 
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2. Bagi Kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal: 

a. Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam mata 

kuliah sampai implementasi.  

b. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk langsung 

berkomunikasi dengan masyarakat. 

c. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 

3. Bagi Pihak Perusahaan SPBU Kota Tegal: 

a. Sistem Informasi Kebakaran Pada Area SPBU secara 

realtime ini dapat membantu pihak Perusahaan 

Penyimpanan Minyak SPBU di Kota Tegal dalam 

meminimalisir risiko terjadinya kebakaran. 

b. Dapat mengelola data dengan mudah  melalui Website  yang 

dibuat dengan interface yang User friendly sebagai salah 

satu alat bantu guna meningkatkan dan mempercepat 

kinerja petugas SPBU. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terbagi 

beberapa sub-bab sebagai berikut: 

BAB I      PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang isi laporan secara umum yang 

berisi tujuh sub bab yaitu, latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika 
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penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian yang terkait sistem 

informasi deteksi dini kebakaran pada area SPBU 

menngunakan Website secara realtime berbasis yang 

mengemukakan berbagai referensi atau tinjauan pustaka dan 

landasan teori yang mendukung kajian atau analisis dalam 

proses pengerjaan tugas akhir. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan gambaran prosedur penelitian dalam 

metode RAD yang terdiri dari proses analisis permasalahan, 

desain, implementasi, pengujian dan perawatan, baik secara 

umum dari sistem yang dirancang dan dibangun maupun yang 

spesifik. Serta metode pengumpulan data yang meliputi 

observasi dan wawancara dengan pihak terkait dan studi 

literator. 

BAB IV   ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis permasalahan, analisis 

kebutuhan sistem baik dalam perangkat keras atau hardware 

dengan menggunakan Raspberry Pi dan perangkat lunak atau 
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software dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

perancangan sistem yang meliputi diagram blok, perancangan 

perangkat keras, dan perancangan alir sistem dalam Flowchart. 

BAB V    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang Sistem Informasi Deteksi Dini 

Kebakaran Pada Area SPBU secara Realtime dalam perangkat 

lunak atau software dan hasil pengujian sistem yang dibuat dan 

pengujian mengenai rancangan yang dibuat. 

BAB VI   KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang bisa diambil dari 

perancangan yang dibuat serta saran untuk peningkatan dan 

perbaikan yang berkaitan dengan analisa dan optimalisasi 

sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya untuk di implementasikan serta pengembangan di 

masa depan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Yoga Pradana dkk pada 

tahun 2018, dalam penelitianya yang berjudul Deteksi Titik api Terpusat 

Menggunakan Kamera Dengan Notifikasi Berbasis Sms Gateway Pada 

Raspberry Pi mengatakan bahwa Kebakaran merupakan peristiwa yang 

menimbulkan terjadinya api, yang dimana bencana kebakaran dapat 

menimbulkan kerugian yang sangat significant akibat peristiwa ini. Salah 

satu dampak besarnya terjadinya kebakaran adalah jatuhnya korban jiwa, 

pada peristiwa kebakaran lebih sering terjadi dikarenakan oleh human error.  

Sebagai solusi alternatif dari sistem-sistem yang beredar dipasaran yang 

berkaitan tentang sistem untuk mendeteksi kebakaran dan titik api sedini 

mungkin dalam ruangan berbasis rekayasa perangkat cerdas yang 

menggunakan Raspberry Pi 3 Model B dengan memanfaatkan Multicamera 

untuk mengambil gambar, sedangkan pada Raspberry Pi 3 Model B sebagai 

Mini PC yang berfungsi sebagai pusat pengolahan data dan pengontrol 

terhadap modul-modul yang terintegrasi dengan Raspberry Pi 3 Model B . 

Kekurangan dari Penerapan Image Processing blok yang berbasiskan 

OpenCV akan didapatkan hasil yang kurang jika hanya mengakuisisi citra 

dan kemudian menjadikannya sebagai input. Maka dari itu  Perlu dilakukan 

tahapan untuk preprocessing agar dapat mempermudah proses pengolahan 
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citra serta meningkatkan akurasi untuk mendapatkan data titik api secara 

baik dan maksimal  [6]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hendri pada tahun 2018, 

dalam jurnal penelitianya yang berjudul Perancangan Sistem Deteksi Asap 

dan api Menggunakan Pemproses Citra mengatakan bahwa Teknologi 

Computer Vision merupakan kombinasi antara pengolahan citra (image 

processing) dan pengenalan pola (pattern recognition). Dimana 

pengolahan citra merupakan bidang yang berhubungan dengan 

transformasi citra dengan tujuan mendapatkan kualitas citra yang lebih 

baik. Sedangkan pengenalan pola merupakan bidang yang berhubungan 

dengan proses identifikasi objek pada citra dengan tujuan untuk 

mengekstrak informasi yang terdapat pada citra. Dalam training model 

CNN nilai batch size sangat berpengaruh dalam proses komputasi dan 

waktu yang dibutuhkan saat mempelajari suatu model objek deteksi. Maka 

dari itu untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka diperlukan 

komputer dengan GPU yang mumpuni dalam meningkatkan nilai batch 

size [5]. 

 

2.2  Landasan Teori  

2.2.1  Kebakaran 

Faktor utama terjadinya kebakaran karena adanya api. Api  

adalah “Suatu massa zat gas yang timbul karena adanya reaksi 

eksotermis dan dapat menghasilkan panas, nyala, cahaya, asap, dan 
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bara.” Suatu reaksi kimia yang diikuti radiasi cahaya dan panas. 

Reaksi kimia disini mengandung pengertian adanya proses yang 

sedang berlangsung secara kimiawi.  

Untuk menimbulkan api awalan diperlukan 3 (tiga) unsur:  

1. Benda / bahan bakar (fuel) : harus menjadi uap terlebih dahulu  

2. Panas (Heat/energi) : harus cukup untuk menentukan titik nyala.  

3. Oksigen : sebagai oksidator. 

  Kebakaran adalah suatu nyala api, baik kecil atau besar 

pada tempat yang tidak kita kehendaki, merugikan pada umumnya 

sukar dikendalikan.  penggolongan atau pembagian atas kebakaran 

berdasarkan pada jenis benda/bahan yang terbakar. Dengan adanya 

klasifikasi kebakaran tersebut diharapkan akan lebih mudah atau 

lebih cepat dan lebih tepat mengadakan pemilihan media 

pemadaman yang akan dipergunakan untuk melaksanakan 

pemadaman [5]. 

2.2.2   Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah komponen-komponen   yang   saling   

berkaitan yang bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan, 

mengolah,  menyimpan,  dan  menampilkan  informasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan, koordinasi,  pengaturan,  

analisa,  dan  visualisasi  pada sebuah   organisasi. Sistem   Informasi   

merupakan suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan   
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kebutuhan   pengolahan   transaksi harian  yang  mendukung  fungsi  

operasi  organisasi yang bersifat manajerial. 

Sistem juga dapat didefinisikan sebagai kombinasi   antara   

personil,   bahan,   fasilitas   dan peralatan    yang    bekerja sama    

untuk    mengubah masukan   (input)   menjadi   keluaran   (output)   

yang berarti   dan   dibutuhkan. Informasi adalah    sebuah    pesan    

yang    memiliki    berbagai pengertian yang berbeda tergantung pada 

konteksnya [13].  

2.2.3   Internet  

internet adalah rangkaian hubungan jaringan komputer yang 

dapat diakses secara umum diseluruh dunia, yang mengirikan data 

dalam bentuk paket data berdasarkan standart internet protocol (IP). 

Internet merupakan sekumpulan jaringan yang berskala global. 

Tidak ada satupun orang, kelompok atau organisasi yang 

bertanggung jawab menjalankan internet [13]. 

2.2.4   Website 

Website adalah keseluruhan halaman-halaman Web yang 

terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah 

Website biasanya dibangun diatas banyak halaman Web yang saling 

terhubung. menjelaskan bahwa Web adalah salah satu aplikasi yang 

berisikan dokumen–dokumen multimedia (teks, gambar, suara, 

animasi, video) didalamnya yang menggunakan hypertext transfer 
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protokol (HTTP) dan untuk mengakses menggunakan perangkat 

lunak yang disebut browser [13]. 

2.2.5   XAMPP  

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung 

banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari berbagai program. 

XAMPP adalah paket program Web lengkap yang dapat Anda pakai 

untuk belajar pemprograman Web, khususnya PHP dan MySQL[13]. 

2.2.6  MySQL 

MySQL sebagai sebuah implementasi dari sistem manajemen 

bisnis data relasional yang didistribusikan secara gratis dibawah 

lisensi General Public License (GPL). MySQL adalah aplikasi atau 

sistem untuk mengelola database atau manajemen data. Dalam 

mengelola 25 database MySQL menggunakan struktur atau 

kerangka yang berbentuk tabel. Dalam tabel-tabel itulah data diatur 

dan dikelompokkan [13]. 

2.2.7 PHP  

 PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor 

(PHP). PHP digunakan sebagai bahasa script server side dalam 

pengembangan Web yang disisipkan pada dokumen HTML. 

Penggunaan PHP memungkinkan Web dapat dibuat dinamis 

sehingga maintenance Web menjadi lebih mudah dan efisien. PHP 

ditulis menggunakan bahasa C. PHP memiliki banyak kelebihan 

yang tidak dimiliki oleh bahasa scripting lainya. PHP difokuskan 
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pada pembuatan script server side yang bisa melakukan apa saja 

yang dilakukan oleh CGI, seperti mengumpulkan data dari form, 

menghasilkan isi halaman Web dinamis, dan kemampuan mengirim 

serta menerima cookies, bahkan lebih daripada kemampuan CGI. 

PHP tidak terbatas pada hasil keluaran HTML, namun PHP juga 

memiliki kemampuan untuk mengolah gambar, file PDF, dan movie 

flash. PHP juga dapat menghasilkan teks seperti XHTML dan file 

XML lainya. Salah satu fitur yang dapat diandalkan oleh PHP adalah 

dukungan terhadap database, salah satunya adalah MySQL [14]. 

2.2.8    Firebase  

Firebase adalah penyedia layanan realtime database dan 

backend sebagai layanan. Suatu aplikasi yang memungkinkan 

pengembang membuat api untuk disingkronisasikan untuk client 

yang berbeda – beda dan disimpan pada cloud-nya Firebase. 

Firebase memiliki banyak library yang memungkinkan untuk 

mengintegrasikan layanan ini dengan Android, Ios, Javacript, Java, 

Objective-C dan Node.JS . Database Firebase juga bersifat bisa 

diakses lewat REST API. REST 35 API tersebut menggunakan 

protokol Server-Sent Event dengan membuat koneksi HTTP untuk 

menerima push notification dari server. Pengembang menggunakan 

REST API untuk post data yang selanjutnya Firebase client library 

yang sudah diterapkan pada aplikasi yang dibangun yang akan 

mengambil data secara realtime [8]. 
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2.2.9   API WhatsApp 

API Whatsapp memungkinkan pengguna untuk mengirim 

dan menerima pesan Whatsapp dalam program mereka sendiri 

menggunakan soket Web atau HTTP. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan perpustakaan Whatsapp-API berbasis PHP untuk 

mengakses Whatsapp. API Whatsapp ini dibuat agar pengembang 

(devoloper) bisa menggunakan Whatsapp-API untuk berinteraksi 

dengan sistem yang dibangun walaupun proyek mereka tidak ditulis 

dalam bahasa PHP [11]. 

2.2.10   Codeigniter 

CodeIgniter merupakan sebuah framework yang dibuat 

dengan menggunakan bahasa PHP, yang dapat digunakan untuk 

pengembangan Web secara cepat. Adapun framework sendiri dapat 

diartikan sebagai suatu struktur pustaka-pustaka, kelas-kelas dan 

infrastruktur run-time yang dapat digunakan oleh programmer untuk 

mengembangkan aplikasi Web secara cepat. Tujuan penggunaan 

framework adalah untuk mempermudah pengembang Web 

mengembangkan aplikasi Web yang robust secara cepat tanpa 

kehilangan fleksibilitas. Pola desain dalam pengembangan Web 

dengan CodeIgniter menggunakan MVC (Models-ViewController). 

Dimana aplikasi yang dibuat akan dipisahkan antara logika bisnis 

dan presentasinya, sehingga memungkinkan Web programmer dan 

Web designer bekerja secara terpisah antara satu dengan yang lain. 
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Agar bisa mengembangkan Web dengan CodeIgniter, maka perlu 

dipahami terlebih dahulu konsep MVC dan struktur direktori dari 

CodeIgniter [15]. 

2.2.11   Flowchart   

Flowchart atau diagram alur adalah bagan-bagan yang 

mempunyai arus dengan simbol-simbol tertentu yang 

menggambarkan langkah-langkah atau proses penyelesaian dalam 

suatu masalah pemrograman dalam penyajian suatu algoritma [10]. 

Tabel 2. 1 Simbol Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Simbol Pengertian Keterangan 

1 
 

 

Simbol terminal Menunjukkan awal atau 

akhir dari suatu program. 

2 
 

 

Simbol arus/ flow Menunjukkan jalannya 

suatu proses. 

3  

 

Simbol 

proses 

Menunjukkan suatu 

tindakan atau proses 

yang dilakukan 

komputer. 

4 

 

Simbol 

keputusan/ 

decision 

Menunjukkan suatu 

kondisi tertentu yang 

menghasilkan dua 

kemungkinan. 

5  

 

Simbol input/ 

output 

Menyatakan proses 

input atau output 

tanpa tergantung jenis 

peralatannya 
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Ketentuan Menulis Flowchart Program adalah sebagai berikut: 

 

1. Flowchart dituliskan dari atas ke bawah 

 

2. Tiap-tiap simbol harus memberikan keterangan yang jelas. 

 

3. Untuk simbol terminal/terminator, keterangan yang bisa 

dituliskan di dalamnya adalah [Mulai | Selesai | Start | End] → 

atau menjelaskan tentang state awal dan state akhir. 

4. Untuk simbol keputusan boleh terdapat operator perbandingan. 

2.2.12   Usecase Diagram 

Usecase adalah diagram untuk menunjukkan peran dari 

berbagai pengguna dan bagaimana peran-peran menggunakan 

sistem. Usecase adalah teknik untuk merekam persyaratan 

fungsional sebuah sistem [10]. 

2.2.13  Class Diagram 

Class Diagram adalah pandangan aplikasi yang bersifat 

statis. Class Diagram tidak hanya menggambarkan visualisasi, 

tetapi juga menggambarkan dan mendokumentasikan aspek yang 

berbeda dalam sistem, tetapi juga untuk konstruksi eksekusi kode 

dalam software aplikasi. Class diagram digunakan untuk 

mengelompokkan hal-hal inti dari setiap proses yang ingin 

dilakukan. Semua proses dimasukkan ke dalam tiap-tiap class dan 

saling dihubungkan pada class-class lainnya yang saling 

berhubungan [10]. 
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2.2.14   Activity Diagram 

Activity diagram adalah berbagai alir aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, 

decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir  

[10]. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Prosedur Penelitian 

  Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam melakukan kegiatan penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 

yang terdiri dari 3 tahapan yaitu Analisis Persyaratan, Design Workshop 

(Pemodelan), Implementasi (Konstruksi). Alasan menggunakan metode 

RAD adalah karena Metode ini merupakan gabungan dari bermacam-macam 

teknik pengembangan joint application untuk mempercepat pengembangan 

sistem atau aplikasi sehingga waktu yang diperlukan relatif lebih cepat [9]. 

Tahapan - tahapan model RAD dapat dilihat seperti pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Metode RAD 
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3.1.1  Analisis Persyaratan 

Tahapan Analisis Persyaratan bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, batasan dan objektifitas dari sistem 

yang akan dibangun dengan mengumpulkan data [9]. Teknik 

pengumpulan yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, 

wawancara dan studi literatur berkaitan dengan kebakaran pada 

perusahaan Penyimpanan Minyak SPBU dan dampak negatif dari 

kebakaran yang terjadi di Area SPBU bagi keselamatan pekerja dan 

pengguna saat pengisian Bahan bakar area SPBU di Kota Tegal. 

Setelah mendapatkan data dan mengetahui kebutuhan sistem untuk 

membantu meminimalisir risiko terjadinya kebakaran maka 

didapatkan solusi mengenai spesifikasi Sistem Pendeteksi Dini 

Kebakaran pada area SPBU berbasis Computer Vision. 

3.1.2  Design Workshop (Pemodelan) 

Pada tahapan Pemodelan bertujuan untuk merancang semua 

kegiatan dalam arsitektur sistem secara keseluruhan dan 

meningkatkan pemahaman atas masalah berdasarkan analisis-

analisis yang dilakukan. Pada Tahap ini peneliti merancang semua 

kegiatan yang melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi Sistem 

Pendeteksi Dini Kebakaran pada area SPBU berbasis Computer Vision 

secara keseluruhan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

atas masalah berdasarkan analisis yang dilakukan. Penelitian ini 

merancang  aktifitasi yang dilakukan dengan digambarkan berupa deskripsi 
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proses model struktural dan model perilaku, serta desain interaksi komputer 

[9]. 

3.1.3  Implementasi  

Tahapan implementasi yaitu mengimplentasikan sistem dan 

penerapan metode dalam pemrograman terhadap hasil kebutuhan 

sistem dan dapat dijelaskan dalam tahap implementasi database dan 

coding program [9]. 

Perancangan sistem pendeteksi kebakaran ini  memonitoring  

area SPBU menggunakan pi camera yang sudah di program dengan 

Python menggunakan Raspberry Pi. Kemudian hasil rancangan di 

implementasikan ke dalam kode program dengan Website  sebagai 

output. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

3.2.1 Observasi 

Metode pengumpulan data melalui pengamatan yang 

meliputi lokasi pada objek terkait untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk pembuatan sistem. Berikut dokumentasi 

obeservasi yangg dilakukan di SPBU Cabawan dan Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Tegal, seperti pada gambar 3.2 dan 3.3 
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Gambar 3. 2 Dokumentasi Observasi 

 

 

Gambar 3. 3 Dokumentasi Observasi 

3.2.2 Wawancara 

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara, yaitu mendapat keterangan yang berkaitan 

dengan keamanan dalam area SPBU serta tempat titik rawan 

terjadinya kebakaran dan wawancara di Dinas Pemadam Kebakaran 

Kota Tegal mendapatkan data peristiwa kebakaran di kota Tegal 

sepanjang bulan Januari sampai Desember tahun 2020. Hasil 

keterangan dan data tersebut akan dipakai dalam pembuatan Sistem 
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Pendeteksi Dini Kebakaran Pada Area SPBU berbasis Computer 

Vision. wawancara yang pertama dilakukan di SPBU Cabawan 

dengan Manajer SPBU dan wawancara yang kedua dilakukan di 

Dinas Pemadam Kebakaran dengan Komandan Damkar Kota Tegal. 

Berikut dokumentasi wawancara yang dilakukan di SPBU Cabawan 

dan Kantor Damkar Kota Tegal, Seperti pada gambar 3.4 dan 

gambar 3.5 

 

 

Gambar 3. 4 Dokumentasi Wawancara 

 

 

Gambar 3. 5 Dokumentasi Wawancara 
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3.2.3 Studi Literatur 

Pada proses peneyelesain ini, pengumpulan referensi yang 

diambil dari berbagai literatur yang berkaitan dengan judul 

penelitian yaitu Perpustakaan, Jurnal, E-Book dan Laporan 

Penelitian. Setelah data penelitian terkumpul, maka perlu adanya 

proses pemilihan data kemudian dianalisi sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan yang objektif dari suatu penelitian. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan 

tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu 4 hari dari 

tanggal 7-11 Januari 2021. Pengumpulan dan pengolahan data yang 

meliputi penyajian dalam bentuk Laporan dan proses bimbingan 

berlangsung. 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SPBU Cabawan, Jl 

Raya Pantura Cabawan, Cabawan, Kec. Margadana, Kota Tegal,  

Jawa Tengah dan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Tegal, Debong 

Tengah Kec. Tegal Selatan, Jawa Tengah. 
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BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

 

4.1 Analisa Permasalahan 

Peristiwa kebakaran menjadi hal yang menakutkan bagi setiap 

perusahaan dan masyarakat umum karena bahaya yang dapat ditimbulkan, 

seperti kerugian material hingga bisa menimbulkan korban jiwa. 

Peningkatan  keamanan dalam perusaahaan pengaadaan minyak seperti 

SPBU perlu dilakukan, karena aktifitas yang dilakukan setiap hari dalam 

pengisian bahan bakar untuk masyarakat umum yang dilakukan hampir 24 

jam.  

Informasi adalah salah satu kata kunci salah satu kunci pada zaman 

ini. Untuk mendapatkan dan menghasilkan informasi, komputer dan 

teknologinya adalah salah satu alat bantu yang paling tepat. Penggunaan 

komputer dalam bidang pendidikan antara lain untuk media pembelajaran 

berbantuan komputer termasuk e-learning, alat bantu pengolahan data 

akademik, dan media penyampaian informasi. 

Sistem informasi berbasis Web dapat mempermudah dan membantu 

berbagai bidang pekerjaan yang terkait dengan kemudahan akses, jarak dan 

waktu. Sehingga turut mendorong berbagai industri memanfaatkan 

teknologi informasi untuk memonitoring perkembangan alat yaitu 

menggunakan aplikasi Web, salah satunya adalah dengan mengembangkan 

sistem informasi deteksi dini kebakaran. 
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Sistem tersebut dikembangkan untuk menjawab permasalahan yang 

sering terjadi yaitu keterlambatan satuan pemadam kebakaran sampai di 

lokasi kebakaran. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan informasi yang 

diterima petugas damkar terlambat, sehingga menyebabkan pananganan 

kebakaran di kota Tegal masih kurang efektif. Selama ini Damkar akan 

mendapat sebuah informasi kebakaran apabila terdapat panggilan pada Call 

Center darurat. Akan tetapi hal tersebut masih membutuhkan beberapa 

waktu sebelum Damkar ke tempat lokasi kejadian. Oleh karena itu sistem 

informasi deteksi dini kebakaran berbasis Web pada area SPBU perlu 

dikembangkan untuk memonitoring  lokasi apabila terjadi kebakaran serta 

memberikan informasi kebakaran secara realtime kepada petugas Damkar. 

  

4.2  Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui spesifikasi dari 

kebutuhan Web yang akan dibuat, pada perancangan sistem informasi 

deteksi dini kebakaran pada area SPBU secara realtime dibutuhkan 

perangkat agar perancangan alat yang dibuat dapat berjalan dengan baik. 

4.2.1  Perangkat Lunak atau Software 

Pembuatan sistem informasi deteksi dini kebakaran pada area 

SPBU secara realtime memperlukan perangkat lunak Visual Studio 

Code, Framework Codeigniter, MySql, dan Firebase. 
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4.3 Perancangan sistem 

4.3.1 Perancangan Flowchart 

Flowchart adalah bagian alur yang menggambarkan tentang 

urutan langkah jalannya suatu program dalam sebuah bagan dengan 

simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan. Berikut gambar 

flowchart dalam penelitian ini dapat dilihat seperti pada Gambar 4.1  

 
Gambar 4. 1 Flowchart 
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4.3.2 Usecase Diagram 

Usecase menunjukan peran dari pengguna dan bagaimana 

peran– peran dalam menggunakan sistem seperti pada Gambar 4.2 

 
Gambar 4. 2 Usecase Diagram 
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4.3.3 Class Diagram 

Terdapat Class diagram yang digunakan untuk menghasilkan 

sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorintasi objek. Berikut gambar class diagram dalam penelitian ini 

dapat dilihat seperti pada Gambar 4.3 – Gambar 4.7 

 

Gambar 4. 3 Class User 

 
Gambar 4. 4 Class Alat 

class Web

User

- #  id:  int

- * nama_lengkap:  varchar

- * email:  varchar

- * no_wa:  varchar

- * password:  varchar

- * id_level:  int

- * foto:  varchar

- * status:  int

- * cookie:  varchar

- * date_created:  timestamp

+ create() : void

+ delete() : void

+ update() : void

+ read() : void

class Web

Alat

- # id:  int

- * code_alat:  varchar

- * nama_spbu:  varchar

- * alamat:  text

- * foto:  varchar

- * kontak:  varchar

- * longitude:  varchar

- * latitude:  varchar

+ create() : void

+ delete() : void

+ update() : void

+ read() : void
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Gambar 4. 5 Class Level 

 
Gambar 4. 6 Class Kebakaran 

 
Gambar 4. 7 Class Informasi 

class Web

Level

- # id:  int

- * nama:  varchar

- * status:  int

- * date_craeted:  timestamp

+ create() : void

+ delete() : void

+ update() : void

+ read() : void

class Web

kebakaran

- # id:  int

- * id_alat:  varchar

- * foto:  varchar

- * akurasi:  float

- * suhu:  varchar

- * status:  int

- * keterangan:  text

- * tanggal_kejadian:  timestamp

+ create() : void

+ delete() : void

+ update() : void

+ read() : void

class Web

Informasi

- # id:  int

- * no_damkar:  varchar

- * no_polisi:  varchar

- * no_rm:  varchar

+ create() : void

+ delete() : void

+ update() : void

+ read() : void
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4.3.4 Activity Diagram 

Terdapat activity diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan proses urutan aktivitas. Dalam penelitian ini dapat 

dilihat seperti pada Gambar 4.8  – Gambar 4.12 

 
Gambar 4. 8 Login 
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Gambar 4. 9 Dashboard 

 

 

 
Gambar 4. 10 Register 
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Gambar 4. 11 Monitoring  Peta 

 

 

 
Gambar 4. 12 Daftar Alat 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Implementasi Sistem 

Setelah melakukan analisis permasalahan dan telah dibuatnya sebuah 

sistem yang dapat menjawab permasalahan yang ada, maka tahap 

selanjutnya adalah implementasi sistem. Pada tahap ini peneliti membuat 

Sistem Informasi Deteksi Dini Kebakaran Pada Area SPBU Secara 

Realtime. 

5.1.1      Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi perangkat lunak merupakan merupakan proses 

penerapan Website sebagai media monitoring  lokasi apabila terjadi 

kebakaran. Dalam pengaplikasiannya, Website dibangun dengan 

menggunakan Bootsrap sebagai framework CSS untuk 

mempercantik tampilan Website, untuk pengambilan data sendiri 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan dibantu javascript 

untuk penerapan metode realtime. Sedangkan untuk penyajian 

data, menggunakan grafik dari ChartJs untuk mempermudah 

eksport data sebagai fasilitas rekap data. 

Berikut Website Sistem Informasi Deteksi Dini Kebakaran 

Pada Area SPBU Secara Realtime: 

1. Dibawah ini merupakan tampilan halaman Website login yang 

dapat diakses oleh admin, petugas SPBU, dan petugas 

DAMKAR, dapat dilihat pada Gambar 5.1. 
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Gambar 5. 1 Halaman Website Login 

 

 

2. Berikut halaman Dashboard yang terdapat informasi data 

kebakaran, suhu, dan notifikasi apabila terjadi kebakaran jika 

suhu lebih dari 34 derajat, bisa dilihat pada gambar 5.2. 

 
Gambar 5. 2 Halaman Website Dashboard 
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3. Berikut halaman informasi data kebakaran apabila terjadi 

kebakaran maka secara otomatis akan merekap data kebakaran 

secara realtime. Dapat dilihat pada gambar 5.3. 

 
Gambar 5. 3 Halaman Website Data Kebakaran 

 

 

4. Pada halaman Website monitoring  lokasi, terdapat tampilan 

yang menunjukkan lokasi, tanggal kejadian serta foto 

kebakaran secara realtime. Dapat dilihat pada gambar 5.4. 
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Gambar 5. 4 Halaman Website Monitoring  Lokasi 

 

 

5. Pada halaman data User kita dapat melihat informasi admin. 

Dapat dilihat pada gambar 5.5. 

 
Gambar 5. 5 Halaman Website Data User 
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6. Pada data level User terdapat informasi status data User. Dapat 

dilihat pada gambar 5.6. 

 

 
Gambar 5. 6 Halaman Website Data Level User 

 

 

7. Pada halaman Web data alat terdapat informasi berupa data 

alat. Dapat dilihat seperti pada gambar 5.7. 

 

 
Gambar 5. 7 Halaman Website Data Alat 
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8. Pada halaman Web pengaturan terdapat informasi nomor 

whatsapp DAMKAR. Dapat dilihat pada gambar 5.8. 

 

 
Gambar 5. 8 Halaman Website Pengaturan 

 

 

5.2     Hasil Pengujian 

5.2.1     Pengujian Sistem 

Pengujian pada Website ini dimaksudkan untuk menguji 

semua elemen-elemen perangkat lunak yang dibuat apakah sudah 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari hasil pengujian bahwa 

Website ini sudah dapat bekerja dengan baik. 

5.2.2     Rencana Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan pengujian white box 

menggunakan metode Basis Path Testing dan pengujian black box 

dilakukan dengan melakukan uji fungsional setiap halaman, 

pengujian selanjutnya menggunakan pi camera dan sensor suhu 
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untuk mendeteksi api kemudian hasilnya akan ditampilkan pada 

Website. 

5.2.3 Hasil Pengujian 

Tabel 5. 1 Hasil Pengujian Sensor Suhu 

Pengujian 

ke- 
Suhu 

Notifikasi 

Alarm SPBU 
Alarm 

Damkar 
WhatsApp Website 

1 27˚C ✓   ✓ 

2 28˚C ✓   ✓ 

3 29˚C ✓   ✓ 

4 30˚C ✓   ✓ 

5 31˚C ✓   ✓ 

6 32˚C ✓   ✓ 

7 33˚C ✓   ✓ 

8 34˚C ✓ ✓ ✓ ✓ 

9 35˚C ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 36˚C ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

Dari hasil pengujian sensor suhu yang telah dilakukan bahwa 

suhu 27˚C - 33˚C, maka akan mengirimkan notifikasi ke alarm 

SPBU dan Website. Jika suhu diatas 34˚C notifikasi peringatan 

bahaya berupa alarm SPBU, alarm Damkar, notifikasi Website 

akan aktif serta pesan WhatsApp akan terkirim ke petugas Damkar. 
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Keterangan :  

1 = Menu Login 

2 = Menu Dashboard 

3 = Menu Data Kebakaran 

4 = Menu Monitoring  

5 = Menu Data User 

6 = Menu Data Alat 

7 = Menu Pengaturan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 9 Path Testing Admin 
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Keterangan : 

 

1 = Menu Login 

2 = Menu Dashboard 

3 = Menu Data Kebakaran 

4 = Menu Monitoring  

5 = Menu Data User 

 

 

 

 

Gambar 5. 10 Path Testing Petugas Damkar 

 

Dari hasil pengujian  white box belum ditemukan adanya 

kesalahan pada penulisan kode program. 

 

Tabel 5. 2 Hasil Pengujian Black Box 

Percobaan 

ke- 

Aktifitas 

Pengujian 

Realisasi yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan  

1 Login  Login berhasil 

akan tampil 

menu 

dashboard 

Berhasil 

masuk ke 

menu 

dashboard 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

2 Tampilan 

Grafik 

Menampilkan 

Grafik dengan 

type bar 

Grafik dapat 

berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

1 

2 

3

 
 

1 

4

 

 
3

 

5

 

 
3
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Percobaan 

ke- 

Aktifitas 

Pengujian 

Realisasi yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan  

3 Tampilan 

Lokasi 

Terhubung 

dengan API 

Maps 

Berhasil 

menampilkan 

peta lokasi 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

Peta Lokasi  Menampilkan 

informasi foto, 

tanggal 

kejadian serta 

suhu api 

Pop-up 

informasi 

sesuai yang 

diharapkan 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

4 Data 

Kebakaran  

Menampilkan 

data kebakaran 

dalam bentuk 

table beserta 

suhu api dan 

foto kebakaran 

Berhasil 

menampilkan 

informasi data 

kebakaran 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

5 Tampilan 

Pengaturan 

Mengubah 

nomor 

whatsapp 

Berhasil 

menampilkan 

nomor 

whatsapp 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

6 Tampilan 

Tambah Data 

Alat 

Menampilkan 

form tambah 

data alat 

Berhasil 

menyimpan 

data alat yang 

ditambahkan 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

Tampilan Edit 

Data Alat 

Menampilkan 

form edit data 

alat 

Berhasil 

mengedit data 

alat  

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

Tampilan 

Hapus Data 

Alat 

Menampilkan 

form hapus  

data alat 

Berhasil 

menghapus 

data alat  

[✓] diterima 

[   ] ditolak 
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Percobaan 

ke- 

Aktifitas 

Pengujian 

Realisasi yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan  

7 Tampilan 

Tambah Data 

User 

Menampilkan 

form tambah 

data User 

Berhasil 

menyimpan 

data User yang 

ditambahkan 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

Tampilan Edit 

Data User 

Menampilkan 

form edit data 

User 

Berhasil 

mengedit data 

User 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

Tampilan 

Hapus Data 

User 

Menampilkan 

form hapus  

data User 

Berhasil 

menghapus 

data User 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

8 Logout   Logout  

berhasil akan 

tampil menu 

Login 

Berhasil 

Logout  sesuai 

yang 

diharapkan 

[✓] diterima 

[   ] ditolak 

 

Dari hasil pengujian black box dapat disimpulkan bahwa 

Website dapat berjalan sesuai yang diharapkan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Sistem informasi deteksi dini kebakaran pada area SPBU secara 

realtime dapat dikembangkan menggunakan Website. 

2. Data dapat ditampilkan di Website secara realtime dengan database 

dari hasil sistem pendeteksi kebakaran. 

3. Sistem informasi deteksi dini kebakaran berbasis Website dapat 

memberikan informasi secara realtime kepada petugas DAMKAR 

dengan menggunakan API-WhatsApp yang dihubungkan dengan 

nomor petugas DAMKAR. 

4. Sistem informasi deteksi dini kebakaran berbasis Web dapat 

memonitoring  lokasi terjadinya kebakaran, serta mampu memberikan 

informasi berupa keterangan rekapan data kebakaran dan dapat 

mengirimkan notifikasi peringatan bahaya berupa pesan WhatsApp 

secara realtime. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa 

saran yang peneliti rekomendasikan, antara lain; 

1. Disarankan agar dilakukan penambahan interface monitoring  kamera 
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agar tampilan Website lebih interaktif. 

2. Gunakan javascript buatan sendiri agar dapat menampilkan data 

dengan variasi dan tampilan yang lebih banyak dan menarik
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Lampiran 5 Lembar Form Bimbingan Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 7 Kode Program Website
 
<?PHP 

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access allowed'); 

class Kebakaran extends CI_Controller 

{ 

    public function __construct() 

    { 

        parent::__construct(); 

        $this->log_admin = $this->session->Userdata('log_admin'); 

        $this->load->model('M_Kebakaran', 'kebakaran'); 

        if (!$this->log_admin) { 

            redirect('login'); 

        } 

    } 

    public function index() 

    { 

        $params = [ 

            'title' => 'Data kebakaran', 

            'page' => 'v_kebakaran', 

            'kebakaran' => $this->kebakaran->getData() 

        ]; 

        template($params, 1); 

    } 

    public function getData() 

    { 

        $list = $this->kebakaran->get_datatables(); 

        $data = []; 

        $no = $_POST['start']; 

        foreach ($list as $all) { 

            $row = []; 

            $row[] = $no++; 

            $row[] = $all->longitude; 

            $row[] = $all->latitude; 

            $row[] = $all->suhu; 

            if ($all->status == 1) { 

                $row[] = '<span class="label label-

danger">Kebakaran</span>'; 

            } else { 

                $row[] = '<span class="label label-

success">Tidak kebakaran</span>'; 

            } 

            if ($all->status == 1 && $all->suhu <= 34) { 

                $row[] = "Terjadi kebakaran kecil"; 

            } else { 

                $row[] = 'Terjadi kebakaran besar,dan sudah krim notifik

asi ke pihak damkar'; 

            } 
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<?PHP 

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access allowed'); 

class M_Kebakaran extends CI_Model 

{ 

    private $column_order = ['kebakaran.id', 'kebakaran.id_alat', 

'kebakaran.foto', 'kebakaran.akurasi', 'kebakaran.suhu', 'kebakara

n.status']; 

    private $column_search = ['kebakaran.id', 'kebakaran.id_alat',

 'kebakaran.foto', 'kebakaran.akurasi', 'kebakaran.suhu', 'kebakar

an.status']; 

    private $order = ['kebakaran.id']; 

    public function getData($where = null) 

    { 

        $this->db->select('kebakaran.*,alat.*'); 

        $this->db-

>join('alat', 'kebakaran.id_alat=alat.code_alat', 'inner'); 

        if ($where != null) { 

            $this->db->where($where); 

        } 

        $this->db->order_by('kebakaran.id', 'DESC'); 

        $data = $this->db->get('kebakaran')->result(); 

        return (count((array)$data) > 0) ? $data : false; 

    } 

    public function _query_datatables() 

    { 

        $this->db->select('kebakaran.*,alat.*'); 

        $this->db->from('kebakaran'); 

        $this->db-

>join('alat', 'kebakaran.id_alat=alat.code_alat', 'inner'); 

        $i = 0; 

        foreach ($this->column_search as $item) { 

            if ($_POST['search']['value']) { 

                if ($i === 0) { 

                    $this->db->group_start(); 

                    $this->db-

>like($item, $_POST['search']['value']); 

                } else { 

                    $this->db-

>or_like($item, $_POST['search']['value']); 

                } 

                if (count($this->column_search) - 1 == $i) { 

                    $this->db->group_end(); 

                } 

            } 

            $i++; 

        } 

        if (isset($_POST['order'])) { 

            $this->db->order_by($this-

>column_order[$_POST['order']['0']['column']], $_POST['order']['0'

]['dir']); 

        } elseif (isset($this->order)) { 

            $order = $this->order; 

            $this->db->order_by(key($order), $order[key($order)]); 

        } 

    } 

    public function get_datatables($where = null) 
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    { 

        $this->_query_datatables(); 

        if (!empty($where)) { 

            $this->db->where($where); 

        } 

        if ($_POST['length'] != -1) { 

            $this->db->limit($_POST['length'], $_POST['start']); 

        } 

        return $this->db->get()->result(); 

    } 

    public function count_filtered($where = null) 

    { 

        $this->_query_datatables(); 

        if (!empty($where)) { 

            $this->db->where($where); 

        } 

        $data = $this->db->get(); 

        return $data->num_rows(); 

    } 

    public function count_all($where = null) 

    { 

        $this->_query_datatables(); 

        if (!empty($where)) { 

            $this->db->where($where); 

        } 

        return $this->db->count_all_results(); 

    } 

 

/* End of file M_Kebakaran.PHP */ 

<?PHP 

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access allowed'); 

class Monitoring  extends CI_Controller 

{ 

    public function __construct() 

    { 

        parent::__construct(); 

        $this->load->model('M_Monitoring ', 'monitoring '); 

        $this->log_admin = $this->session->Userdata('log_admin'); 

        if (!$this->log_admin) { 

            redirect('login'); 

        } 

    } 

    public function index() 

    { 

        $params = [ 

            'title' => 'Monitoring  Cameea Real Time', 

            'page' => 'v_monitoring _camera' 

        ]; 

        template($params, 1); 

    } 

    public function peta() 

    { 

        $params = [ 

            'title' => 'Monitoring  Peta', 

            'page' => 'v_monitoring _peta' 

        ]; 


